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1. Lokasi Penelitian 

 

               

 

2. Pembuatan plot 1  X 1 𝒎𝟐 

 

3. Proses pembuatan pit fall trap (perangkap jebakan) 
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4. Pengecekan jebakan perangkap setelah 1  x 24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pengukuran pH tanah, Suhu, dan Kelembapan  
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Jumlah individu arthropoda tanah yang di temukan di pagi hari (Pukul 07:00-08:00) 

No Nama Spesies   Plot Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Gryllus bimaculatus 2 - - - - 1 - - 1 4 

2 Valanga nigricornis 1 - 1 - 1 - - 1 2 6 

3 Acrida conica - - - - - - - - - 0 

4 Gryllotalpa orientalis - - - - 1 - - - - 1 

5 Teleogryllus orientalis 1 - - - 1 - - 1 - 3 

6 Cetonia aurata - - - - - - 1 - - 1 

7 Lepidiota stigma 1 - - 1 - - - 1 1 4 

8 Oryctes  rhinoceros - 1 - - - - - - - 1 

9 Gromphadorhina 
portentosa 

- - - 1 - 1 - - - 2 

10 Pycnoscelus surinamensis - - - - 1 - - - - 1 

11 Odontomachus simillimus 3 3 2 2 5 4 2 2 2 25 

12 Dolichoderus thoracicus 10 2 2 6 3 7 3 8 3 44 

13 Orthomorpha coarctata - 2 - - 1 - 1 - - 4 

14 Trigoniulus corallinus 1 - 2 - 1 1 - - 1 6 

15 Scolopendra morsitans   1 - - - 1 - - 1 1 4 

16 Pardosa sp 

 

- - 1 - - - - 1 1 3 

 Total           109 
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Jumlah individu arthropoda tanah yang di temukan di Siang hari (Pukul 12:00-13:00) 

No Nama Spesies   Plot Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Gryllus bimaculatus - - - - - 1 - - 1 2 

2 Valanga nigricornis 1 - - - 1 - - 1 - 3 

3 Acrida conica - - 1 - - - - - - 1 

4 Gryllotalpa orientalis - - - - - - - - - 0 

5 Teleogryllus orientalis - - - - - - - 1 - 1 

6 Cetonia aurata - - - 1 - - - - - 1 

7 Lepidiota stigma 1 - - 1 - - - - - 2 

8 Oryctes  rhinoceros - - - - - - - - - 0 

9 Gromphadorhina 
portentosa 

- - - 1 - - - - - 1 

10 Pycnoscelus surinamensis - 1 - - 1 - - - - 2 

11 Odontomachus simillimus 2 1 2 2 2 1 2 - 1 13 

12 Dolichoderus thoracicus 5 2 2 6 3 2 1 2 1 24 

13 Orthomorpha coarctata - 2 - - 1 - 1 - - 4 

14 Trigoniulus corallinus 1 - 2 - 1 - - - 1 5 

15 Scolopendra morsitans   1 - - - 1 - - - - 2 

16 Pardosa sp 

 

- - - - - 1 - - - 1 

 Total           62 
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Jumlah individu arthropoda tanah yang di temukan di Sore hari (Pukul 16:00-17:00) 

No Nama Spesies   Plot Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Gryllus bimaculatus - - - - - 1 - - 1 2 

2 Valanga nigricornis 1 2 - - - - - 2 - 5 

3 Acrida conica - - 1 1 - - - - - 2 

4 Gryllotalpa orientalis - - - - 1 - - - - 1 

5 Teleogryllus orientalis - - - - - - - 2 - 2 

6 Cetonia aurata - - - - - - - - - 0 

7 Lepidiota stigma 1 - - - - - - - 1 2 

8 Oryctes  rhinoceros - - - - - - - - - 0 

9 Gromphadorhina 

portentosa 

- - - - - 1 - - - 1 

10 Pycnoscelus surinamensis - 1 - - - - - - - 1 

11 Odontomachus simillimus 2 1 2 2 2 - 2 - 1 12 

12 Dolichoderus thoracicus 5 2 2 10 3 3 2 5 2 35 

13 Orthomorpha coarctata - 2 - - - - 1 - - 3 

14 Trigoniulus corallinus 2 - 2 - 1 - - - 2 7 

15 Scolopendra morsitans   - - - - 1 - - - - 1 

16 Pardosa sp 

 

- - - - -  - - 1 1 

 Total           75 
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TABEL IDENTIFIKASI ARTHROPODA 

No Gambar Serangga 

 

Klasifikasi  Morfologi  

 

 

 

1 

 

 
 

 

 

 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Klass: Chilopoda 

Ordo: Scolopendromorpha 

Famili: Sclopendridae 

Genus: Scolopendra  

Spesies:Scolopendra morsitans   

1. Morfologi umum  

 Ukurann tubuh  

Memiliki ukuran tubuh lebih  krang 

7cm  

 

 Warna tubuh coklat kemerahan 

warna kepalanya lebih gelap 

dan warna kakinya lebih cerah  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton  

Jumlah segmen tubuhnya sekitar 21 

segmen tubuh utama, masing-masing 

di lengkapi sepasang kaki jumlah kaki 

nya sekitar 21 pasang (42 kaki) setiap 

segmen kecuali segmen kepala dan 

segmen terakhir ) memilikisatu pasang 

kaki.  

Stuktur eksoskeleton terdiri atas  

 Kutikula  

Terbuat dari kitin dan protein, kadang 

di perkuat oleh kalsium karbonat,. 

 Tergit dan sternit  

Tergit:pelat dorsal (bagian atas) pada 

tiap  

Segmen. 

Sternit:palat ventral (bagian bawah). 

2. Ciri khusus eksternal 

 Antena,mata,kaki,mulut 

- Memiliki sepasang antena  

- terdapat juga sepasang mata 

sederhana (ocelli) di tiap sisi 

kepala, tetapi pengelihatan sangat 

terbatas. 

- memiliki 21 pasang kaki (total 

sekitar 42 kaki).   

- mulut dari kelabang tergolong 

tipe penggigit pengunyah  

 

3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan,aktivitas dan 

hubungan dengan organisme   

- Lokasi penemuan yaitu di bawah 

serasah daun di perkebunan karet 

desa cahaya negeri. 

- hubungan dengan organisme 

yaitu sebagi predator  
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Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Class: Arachnida 

Order: Araneae 

Famili: Lycosidae 

Genus:  Pardosa 

Spesies: Pardosa sp 

 

 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

  Memiliki ukuran tubuh lebih kurang 

1cm. 

 

 Warna tubuh  

 Memiliki warna tubuh coklat dan 

memiliki pola garis atau bintik di 

tegah  tubuh, memiliki juga bulu halus 

di bagian tubuh. 

 

 Jumlah segmen dan stuktur 

Eksoskeleton  

  Tubuh laba-laba memiliki dua 

segmen yaitu cephalothorax: bagian 

depan tubuh, bergabung dengan kepala 

dan dada ia terdiri dari satu keping 

besar yang kaku. di sanalah mata, 

mulut, dan kaki terhubung 

esksoskeleton disini kuat dan keras.  

abdomen: bagian belakang tubuh, 

lebih lunak dan feksibel, namun tetap 

dilapisin eksoskeleton tipis. Di bagian 

ini terdapat organ-organ penting 

seperti pencernaan,respirasi dan alat 

pemital benang. 

 

2. Ciri khusus eksternal 

 Antena,mata,kaki,mulut 

- Laba-laba ini tidak memiliki 

antena. 

-  memiliki 8 mata baris atas 2 

mata besar, baris tengah 4 mata 

kecil, baris bawah 2 mata sedang.  

- Ia juga memiliki 8 kaki( 4 

pasang) berfungsi untuk berjalan 

dan melompat, merasakan 

getaran( fungsi sensorik , dan 

menangkap dan menahan 

manggsa. 

-  tipe Mulut laba-laba serigala 

Mengisap  

 

3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme   

- Lokasi penemuan yaitu di bawah 

serasah daun di perkebunan karet 

desa cahaya negeri kecamatan 



44 
 

 

sukaraja kabupaten seluma.   

- hubungan dengan organisme 

yaitu sebagi predator  

 

3  

 
 

 

 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Scarabaeidae 

Genus: Protaetia 

Spesies: Cetonia aurata 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukuran tubuh lebih kurang 1 

cm  

 Warna tubuh  

Memiliki warna tubuh hijau metalik 

dan di bagian kepala memiliki warna 

bintik-bintik merah dan di bagian 

tubuh nya juga memiliki warna kuning 

bintik-bintik  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton  

Jumlah segmen tubuh Protaetia 

orientalis 

- kepala (caput) : eksoskeleton 

kepala keras dan melindungi otak 

sertaorga sensorik. 

- toraks (thorax) : terdiri dari tiga 

segmen: protoraks, mesotoraks, 

dan metatoraks. 

- Abdomen : terdiri dari 6-7 

segmen pada kumbang dewasa 

,dan berisi organ reproduksi dan 

pencernaaan. 

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata,sayap,  kaki, 

mulut  

- Cetonia aurata memiliki sepasang 

mata majemuk. 

- sepasang antena berbentuk lamel 

(seperti kipas di ujungnya ), dan 

rahang (mandibula) kuat untuk 

menggigit bunga dan daun.  

- Memiliki juga kaki berpasangan 

(3 pasang kaki), sepasang sayap 

depan yang keras di sebut elitra,  

- dan juga sepasang sayap 

belakang yang di gunakan untuk 

terbang.  

 

3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 
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dan hubungan dengan 

organisme  lainnya 

- Lokasi penemuannuya di 

perkebunan karet desa cahaya 

negeri kecamatan sukaraja 

kabupaten seluma di bawah 

serasah daun. 

- hubungan dengan organisme lain 

membantu proses penguraian 

bahan organik, menjadikannya 

penting dalam daur nutrisi tanah. 

4  

 
 

 

 

 

 

 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Orthoptera 

Famili: Gryllidae 

Genus: Gryllus  

Spesies: Gryllus bimaculatus 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukuran tubuh 3 cm  

 Warna tubuh  

Memiliki warna tubuh kehitaman 

hampir keseluruhan tubuhnya  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton  

- Kepala (caput) : tertutup oleh 

kapsul kepala keras  

- Toraks (thorax) : tiga segmen 

toraks, protoraks, mesotoraks, 

metatoraks. 

-  Abdomen : terdiri dari 10-11 

segmen terdapat spirakel ( lubang 

pernapasan )  

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, sayap, kaki, 

mulut  

- Gryllus bimaculatus memiliki 

sepasang antena. 

- sepasang mata majemuk. 

- dan memiliki mulut tipe 

mengigit-mengunyah 

- Memiliki 6 kaki (3 pasang kaki), 

- dan tidak memiliki sayap  

 

3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme lain 

- Lokasi penemuanya di 

perkebunan karet desa cahya 

negeri kecamatan sukaraja 

kabupaten seluma.  

- Hubungan organisme mereka 

adalah interaksi predator-mangsa 

dan kompetasi ekologi. 
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Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Orthoptera 

Famili: Acrididae 

Genus: Acrida 

Spesies: Acrid conica 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki  ukuran tubuh lebih kurang 

2cm  

 Warna tubuh  

Memiliki warna tubuh coklat muda 

hampir keseluruhan tubuh nya  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton  

Jumlah segmen tubuhnya ada tiga 

kepala, torak, dan abdomen.  

Stuktur eksoskeleton pada Valanga 

nigricornis terdiri dari kitin dab 

protein, berfungsi untuk melindungi 

dan  mendukung tubuhnya, dan 

memiliki stuktur utamannya :  

kutikula : lapisan terluar, keras dan 

tahan air  

sklerit : lempengan-lempengan keras 

pada eksoskeleton, disambung oleh 

membran artikular. 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena,mata,kaki,mulut,sayap  

- Antena tipis, panjang dan terdiri 

banyak  ruas letaknya meonjol 

dari depan kepala.  

- Jenis mata dari Valanga 

nigricornis mata majemuk, 

bentuknya oval menojol ke 

saping. 

- ciri khas kakinya panjang dan 

beruas-ruas.  

- mulutnya tipe mengunya dan 

mengisap. 

- dan memiliki sayap keras dan 

tebal.   

 

3. Habitat dan perilaku 

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme lainnya 

- Lokasi penemuannya di 

perkebunan karet desa cahya 

negeri.  

- Aktivitas utamanya adalah 

mengisap cairan tanaman. Dalam 

ekosistem memiliki hubungan 

sebagai herbivora dan sebagai 

bagian predator lain. Ia jugadapat 

berinteraksi dengan manusia 
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dalam konteks pertanian  

6  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Blattodea 

Famili: Blaberidea 

Genus: Gromphadorhina  

Spesies: Gromphadorhina 

porteentosa 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukuran tubuh 3 cm  

 Warna tubuh  

Memiliki warna tubuh coklat 

kemerahan  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton  

Jumlah segmen ada tiga bagian yaitu 

Kepala (cephalo), toraks (thorax), 

abdomen (perut).  

Stuktur eksoskeleton kecoa terdiri dari 

: 

Bahan utama: kutikula keras yang 

tersusun dari kitin dan proein.  

Lapisan utama eksoskeleton: 

 Epicuticle: lapisan luar tipis, 

tahan air  

 Exocuticle: keras dan kaku, 

memberikan kekuatan 

struktural  

 Endocuticle: lebih feksibel dan 

tebal  

 Epidermis: sel hidup yang 

menghasilkan kutikula  

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut dan 

sayap 

- Antena panjang dan sensitif. 

- tipe mata majemuk 

- memiliki 6 kaki (3 pasang kaki) 

dengan duri-duri kecil untuk 

memanjat 

- tipe mulut penggigit- pengunyah .  

 

3.  Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme  

- Lokasi penemuannya di tanah 

lembab dibawah ranting kayu 

perkebunan karet desa cahya 

negeri kecamatan sukaraja 

kabupaten seluma.  

- Hubungan dengan organisme lain 

Faktor penyakit dan hama 

lingkungan. 
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7.  

 
 

 

Kingdom: Animalia 

filum: Arthropoda 

Kelas: Diplopoda 

Ordo: Spirobolida 

Famili: Pachybolidae 

Genus: Trigoniulus 

Spesies: Trigoniulus corallinus 

1. Morfologi umum  

 Ukurann tubuh  

Memiliki ukuran tubuh lebih kurang 5 

cm  

 Warna tubuh 

Merah kecokalatan hingga merah tua 

hingga seluruh bagian tubuhnya  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleto  

Trigoniulus corallines memiliki 50-60 

segmen tubuh,setiap segmen memiliki 

dua pasang kaki( kecuali segmen-

segmen awal dan akhir). 

Stuktur eksoskeleton terdiridari kitin 

yang keras, di lapisi dengan senyawa 

lilin untuk mencegah kehilangan  air, 

eksoskeletonnya terbagi menjadi 

tergum (bagian atas), sternum (bagian 

bawah), dan pleuron (sisi lateral). 

Permukan tubuhnya relatif mengkilap 

dan halus, dengan stuktur bersegmen 

yang jelas, dan juga memiliki cincin-

cincin yang tampak seperti gelang 

sepanjang tubuh. 

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut, 

saayap 

- Antena bentuk ramping dan 

silindris, memanjang kedepan 

dari kepala fungsinya untuk 

meraba lingkungan, mengenali 

bau, dan mendektesi kelembapan.   

- Jenis mata nya adalah mata 

majemuk, 

- memiliki kaki banyak jumlah 

kakinya sekitar 100-200 lebih,  

- dan memiliki tipe mulut 

pengunyah-pengigit.  

- Dia juga tidak memiliki sayap. 

  

3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan,aktivitas dan 

huungan organisme  

- Lokasi penemuanya di serasah 
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daun di perkebunan karet desa 

cahaya negeri kecamatan sukaraja 

kabupaten seluma. 

-  hubungan dengan organisme 

lainya sebagai detritivor 

(pengurai) dan dia juga bisa 

sebagai mangsa. 

 

8. 

 

 
 

 

 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Diplopoda 

Ordo: Polydesmida 

Famili: Paradoxosomatidae 

Genus: Orthomorpha 

Spesies:Orthomorpha 

coarctata 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukuran tubuh sekitar 3 cm  

 Warna tubuh  

Tubuh berwarna kehitaman pada sisi 

tubuh juga terdapat garis atau bintik 

kuning. 

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton  

Memiliki sekitar 20 segmen 1 kepla 

dan 19 segmen tubuh masing-masing 

memiliki sepasang kaki ganda, kecuali 

segmen depan. 

Stuktur eksoskeletonnya keras dan 

kaku, terdiridari zat kitin yang 

memberi perlindungan, masing-

masing segmen tubuh di lengkapi 

dengan paranota, permukaan 

eksoskeleton umumnya halus atau 

sedikit bertekstur. 

 

 

2. Ciri khusus eksternal 

 Antena, mata, kaki, mulut, 

sayap  

- Antena panjang dan ramping 

berfungsi sebagi alat sensorik 

untuk mendektesi lingkungan, 

termasuk bau, sentuhan, dan 

getaran. 

- bentuk mata nya majemuk. 

- kaki panjang, ramping, dan 

beruas digunakan untuk 

bergerak perlahan di 

permukaaan tanah, kaki depan 

juga berperan dalam 

merasakan lingkungan. 

- tipe mulut penggunyah-

penggigit 

- dan dia memiliki sayap 

(paranota) bukan sayap sejati.  
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3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme  

- Lokasi penemuanya yaitu di 

serasa daun di perkebunan 

karet desa cahya negeri 

kecamatan sukaraja kabupaten 

seluma. 

- hubungan degan organisme 

lain sebagai pengurai serta 

menjadi bagian dari rantai 

makanan.  

 

9. 

 

 
 

 

 

Kingdom: Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Scarabaeidae 

Genus: Lepidiota 

Spesies: Lepidiota stigma 

 

1.  Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukaran tubuh sekitar 3 cm  

 Warna tubuh 

Coklat kemerahan  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton 

Jumlah segmen nya yaitu: 

- Kepala  

- Thoraks (dada) 

- Abdomen (prut) 

Stuktur eksoskeleton sangat keras dan 

kaku tersusun  darikitin yang kuat 

kakinya memilki duri dan stuktur 

khususnnya untuk menggali tanah. 

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, akai, maulut, 

sayap  

- Tipe antena geniculate (siki-

siku) khas kumbanng. 

- Mata tipe majemuk  

- terdiri dari 3 pasang kaki 

- tipe mulut mengunya 

- dan syap memiliki 2 pasang. 

 

3. Habitat dan perilaku  

 Lokai penemuan, aktivitas dan 

hubungan dengan organisme  

- Lokai penemuannya di areah 

perkebunan karet desa cahaya 

negeri kecamatan sukaraja 

kabupaten  seluma. 

- dan dia juga berperan penting 

dalam ekosistem sebagi 

sumber makanan predator 

tetapijuga hama pertanian 
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karena larvanya merusak akar 

tanaman. 

 

10 

 

 
 

 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Blattodea 

Famili: Blaberidae 

Genus: Pycnoscelus 

Spesies: Pycnoscelus 

surinamensis 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukuran tubuh lebih kurang 2 

cm  

 Warna tubuh  

Coklat gelap dan di bagian kepala nya 

berwarna gelap kehitaman. 

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton  

Jumlah segmen yaitu: 

- Kepala 

- Thoraks (dada) 

- Abdomen (perut) 

Stuktur eksoskeleton keras dan kaku 

tersusun dari kitin permukan tubuh 

halus dan mengkilap terutama 

pronotum dan sayap depan, sayap nya 

keras pelindungan sayap belakangnya 

tpis dan digunakan untuk terbang, kaki 

nya beruas-ruas . 

 

2. Ciri khusu eksternal 

 ntena, mata, kaki, mulut, sayap  

- Antena panjang halus seperti 

benang berfungsi sebagi alat 

sensor utama. 

-  tAipe mata nya adalah 

majemuk. 

-  kaki terdiri dari 3 pasang 

kakinya juga beruas-ruas 

dengan ujung nya tajam. 

- mulut tipe mengunyah. 

- dan memiliki 2 pasang syap. 

 

3. Habitat dan perlaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan organisme 

- Lokasi penemuannya di bawah 

tumpukan daun di perkebunan 

karet desa cahya negeri 

kecamatan sukaraja kabupaten 

seluma. 

-  Hubungan degan organisme 

lain yaitu sebagai dekomposisi 

dan keseimbangan ekosistem 

dan sekaligus sebagai rantai 

makanan . 
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Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta  

Order: Orthoptera  

Famili: Gryllotalpidae  

Genus: Gryllotalpa 

Spesies: Gryllotalpa orientalis 

1. Morfologi umum 

 Ukuran rubuh  

Memiliki ukuran tubuh 3 cm  

 Warna tubuh  

Coklat tua atau coklat keabu-abuan di 

bagian kepala  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton 

Jumlah segmen 3 bagian  

- Kepala (caput) 

- Toraks (thorax) 

- Abdomen (perut) 

Stuktur eksoskeleton Gryllotalpa keras 

tersusun dari kitin dan protein, 

memberikan perlindungan sebagai 

penopang tubuh. 

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut, 

sayap  

- Antena panjang ,ramping 

fungsinya sebagai alat peraba 

dan pendektesi getaran atau 

bau di lingkungan gelap tanah. 

- Memiliki tipe mata majemuk  

- Gryllotalpa memiliki 3 pasang 

kaki, masing-masing tubuh 

dari segmen toraks. 

- Tipe mulut pengunyah 

- Memiliki dua sayap sayap 

depan dan sayap belakang. 

-  

3. Habitat dan prilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme  

- Lokasi penemuannya di 

serasah daun di perkebunan 

karet desa cahaya negeri 

kecamatan sukaraja kabupaten 

seluma. 

- Hubungan dengan organisme 

sebagai hama tanaman, 

predator dan mangsa, 

kompetitor. 
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Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Orthoptera 

Famili: Acrididae 

Genus: Melanoplus 

Spesies: Valanga nigricornis 

 

 

 

 

 

 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh 

Memiliki ukuran tubuh sekitar 3 cm  

 Warna tubuh coklat muda di 

bagian kaki nya terdapat garis- 

garis  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton 

Jumlah segmen yaitu: 

- Kepala  

- Toraks  

- Abdomen  

Stuktur eksoskeletonnya: 

- Epikutikula – lapisan luar 

tahan air, tipis 

- Eksokutikula – lapisan keras, 

mengalami sklerotisasi 

- Endokutikula – lapisan dalam, 

lebih lentur 

- Epidermis – lapisan sel hidup 

di bawah eksoskeleton, 

bertanggung jawab atas 

pembentukan kitin 

Fungsi Eksoskeleton: 

- Perlindungan terhadap predator 

dan kerusakan mekanik 

- Mencegah kehilangan air 

(penting untuk serangga darat) 

- Tempat menempelnya otot 

- Struktur penopang tubuh 

- Membentuk alat gerak (kaki 

dan sayap) 

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut, 

sayap  

- Antea panjang, ramping, dan 

seperti benang. 

- Tipe mata majemuk  

- Jumlah kaki 3 pasang ( 6  kaki) 

- Tipe mulut menggigit-

mengunyah 

- Memiliki 2 pasang saya,  sayap  

depan lebih kaku berguna 

sebagi pelidung, sayap 

belakang berfungsi penuh 

untuk terbang  
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3. Habitat prilaku  

 Lakasi penemuan, aktivitas dan 

hubungan dengan organisme  

 

- Lokasi penemuanya dia hingap 

di tumbhan di perkebunan 

karet desa cahaya negeri 

kecamatan sukaraja kabupaten 

seluma. 

- Hubungan dengan organisme  

- Dengan tumbuhan merugikan 

tumbuhan  

- Dengan burung, katak, laba-

laba jenis hubungan nya 

predasi  

- Dengan manusia hubungannya 

sebagai hama 
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Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Orthoptera  

Famili: Gryllidae 

Genus: Teleogryllus 

Spesies: Teleogryllus mitratus 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukuran tubuh sekitar 3 cm  

 Warna tubuh  

Warna tubuh hitam dibagian kaki nya 

berwara agak kecoklatan  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton 

Jumlah segmen yaitu: 

- Kepala 

- Toraks  

- Abdomen  

Stuktur eksoskeletonya adalah lapisan 

luar tubuh yang keras dan berfungsi 

melindungi jagkrik serta memberi 

bentuk tubuh.  

Tersusun dari 4 lapisan utama:  

- Epicuticle : tipis, tahan air, 

tidak mengandung kitin. 

- Exocuticle : keras dan kaku, 

mengandung kitin, protein, 

mengalami sklerotisasi 

(pengerasan) 

- Endocuticle : tebal, feksibel, 

juga mengandung kitin, tidak 

mengalami sklerotisasi. 

- Epidermis : lapisan sel hidup 

yangmenghasilkan 

eksoskeletin. 
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2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut, 

sayap  

- Antena panjang dan lentur  

- Tipe mata majemuk 

- Memiliki tiga pasang kaki  

- Mulut tipe mengunyah  

 

3. Habitat dan prilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme  

- Lokasi penemuannya di di 

bawah kayu di perkebunan 

karet desa cahaya negeri 

kecamatan sukaraja kabupaten 

seluma. 

- Sebagai kosumen  

- Sebagai mangsa  

- Kompitator 

-  

- Hubungan dengan organisme 

- Sebagai kosummen 

- Sebagai mangsa  

- Kompetitor 
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Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Scarabaeidae 

Subfamili: Dynastinae 

Genus: Oryctes 

Spesies: Oryctes Rhinoceros 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memiliki ukuran tubuh sekitar 2 cm  

 Warna tubuh 

Memiliki warna hitam prkat  

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeleton 

- Kepala  

- Toraks  

- Abdomen  

Stuktur  eksoskeleton  

- Setuktur tersusun dari kitin dan 

protein   

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut, 

sayap  

- Tipe antena lamelat  

- Tipe mata majemuk 

- Kaki jumlah 3 pasang (6 kaki) 

- Tipe mulut pengunyah  

- Jumlah sayap pasang  
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3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme  

- Lokasi penemuan di bawah 

kayu di perkebunan karet desa 

cahaya negeri kecamatan 

sukaraja kabupaten seluma.  

- Hubungan dengan organinsem 

lainya  

- Sebagai hama tanaman  

- Sebagai mangsa  

- Sebagai inang parasit  
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Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Hymenoptera 

Famili: Formicidae 

Genus: Dolichoderus 

Spesies: Dolichoderus 

thoracicus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Ukuran tubuh  ± 1 cm  

 Warna tubuh  

Warna tubuh hitam pekat. 

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeletonya  

- Kepala  

- Toraks  

- Abdomen bulat berambut-

rambut halus  

- Stuktur eksoskeletonnya 

tersususn dari kutikula berkitin 

keras tapi ringan  

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut, 

sayap  

- Tipe antena genikulat  

- Tipe mata majemuk  

- Jumlah kaki 3 pasang (6 kaki) 

melekat dengan toraks 

- Tipe mulut pengunyah  

- Tidak memeiliki sayap  

 

3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme  

- Lokasi penemuanya masuk 

dalam jebakan pit fall trap di 

perkebunan karet desa cahaya 

negeri kecamatan sukaraja 

kabaupaten seluma.  

- Hubungan dengan organisme  

- Mutualisme 
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- Peredasi atau parasitisme  

- Kompetasi  

 

 

16 

 

 
 

 

Kingdom:Animalia 

Phylum:Arthropoda 

Kelas :Insecta 

Order:Hymenoptera 

Family:Formicidae 

Genus: Odontomachus 

Spesies: Odontomachus 

simillimus 

 

 

1. Morfologi umum  

 Ukuran tubuh  

Memeiliki ukuran tubuh  ± 1 cm  

 Warna tubuh  

Memiliki warna tubu hitam pekat. 

 Jumlah segmen dan stuktur 

eksoskeletonya  

- Kepala nya berbentuk persegi 

panjang dan besar untuk 

menompang rahangnya  

- Toraks  

- Abdomen nya berbentuk 

lonjong  

- Tubuhnya cendrung ramping 

dan panjang  

- Tipe mata majemuk  

 

-  Stuktur eksoskeletonya adalah 

kerangka luar yang melindungi 

dan menompang tubuh semut  

 

2. Ciri khusus eksternal  

 Antena, mata, kaki, mulut, 

sayap 

- Tipe antena genikulat  

- Tipe mata majemuk  

- Jumlah kaki 3 pasang ( 6 kaki) 

melakat pada toraks 

- Tipe mulut pengunyah 

- Tidak memiliki sayap  

 

 

3. Habitat dan perilaku  

 Lokasi penemuan, aktivitas 

dan hubungan dengan 

organisme  

- Lokasi penemuanya masuk 

dalam jebakan pit fall trap di 

perkebunan karet desa cahaya 

negeri kecamatan sukaraja 

kabaupaten seluma.  

- Hubungan dengan organisme  

- Mutualisme 

- Peredasi atau parasitisme  

- Kompetasi 
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